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ABSTRAK

PELAKSANAAN PENILAIAN AUTENTIK KURIKULUM 2013
DALAM PEMBELAJARAN SENI TARI DI SMP
NEGERI 1 LABUHAN RATU

Oleh

Amelia Hani Saputri

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan penilaian autentik
kurikulum 2013 pada kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam
pembelajaran seni tari di SMP Negeri 1 Labuhan Ratu. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Sumber data dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru seni tari, dan siswa yang mengikuti
pembelajaran seni tari di kelas VII.3 SMP Negeri 1 Labuhan Ratu Lampung
Timur yang berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013 dalam pembelajaran seni
tari dinilai dari kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pada
kompetensi sikap dilaksanakan dengan teknik observasi, penilaian diri, penilaian
antar teman, dan penilaian jurnal. Pada kompetensi pengetahuan dilaksanakan
dengan teknik penilaian tes tertulis, penilaian tes lisan, dan penugasan. Pada
kompetensi keterampilan dilaksanakan dengan teknik penilaian tes praktik dan
penilaian proyek.

Kata kunci: penilaian autentik kurikulum 2013, pembelajaran seni tari.



ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF AUTHENTIC ASSESMENT
CURRICULUM 2013 FOR DANCE ART LEARNING
SMP NEGERI 1 LABUHAN RATU

By

Amelia Hani Saputri

This study aims to describe the implementation of authentic assessment of
curriculum in 2013 on the competence of attitudes , knowledge , and skills in
learning the art of dance in SMP Negeri 1 Labuhan Ratu . This research uses
descriptive method with qualitative approach . Sources of data in this study is a
dance teacher and students who take dance class learning VII.3 SMP Negeri 1
Labuhan Ratu East Lampung totaling 32 students . Data collection techniques in
this research is observation , interview and documentation . The results showed
that the implementation of authentic assessment of curriculum in 2013 on the
competence of the attitude in learning the art of dance performed by observation ,
self-assessment , peer assessment , and assessment of the journal . At the
competency assessment techniques implemented with the knowledge written test ,
oral assessment tests , and assignments . At the competency skills assessment tests
carried out by engineering practice and project appraisal .

Keywords : authentic curriculum in 2013, learning the art of dance.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan penting untuk membentuk masyarakat
Indonesia menjadi masyarakat yang lebih baik dan berkualitas. Hamalik (2011:1)
menjelaskan bahwa “pendidikan adalah upaya yang harus dilakukan untuk
mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas, sedangkan manusia yang
berkualitas itu dilihat dari segi pendidikan™. Pendidikan akan menanamkan
pengetahuan yang nantinya akan melahirkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan memiliki kecakapan dan pengetahuan tinggi. Salah satu kegiatan
dalam pendidikan adalah pembelajaran.

Pembelajaran merupakan proses belajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik agar mereka dapat
memperoleh tujuan belajar sesuai dengan apa yang diharapkan. “Tujuan dalam
pembelajaran adalah  tujuan yang hendak dicapai setelah selesai
diselenggarakannya suatu proses pembelajaran, misalnya satuan acara pertemuan
yang bertitiktolak pada perubahan tingkah laku siswa” (Hamalik, 2011:6).
Perubahan tingkah laku ini diharapkan sejalan dengan meningkatnya kemampuan

pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam berbagai hal.



Tujuan pembelajaran dirumuskan berdasarkan tujuan kurikulum. Kurikulum
disusun atas dasar perumusan tujuan pendidikan oleh pemerintah sebagai
pedoman pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan oleh Muzamiroh (2013:18),
bahwa “kurikulum merupakan seperangkat rencana dan cara mengadministrasikan
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan untuk pedoman
penyelenggaraan pembelajaran guna mencapai tujuan pendidikan”. Adanya
kurikulum akan menjadikan pelaksanaan pembelajaran lebih terstruktur dan
sistematis.

Kurikulum yang saat ini berkembang adalah kurikulum 2013. Kurikulum
2013 merupakan kurikulum baru yang berfungsi sebagai penyempurna kurikulum
sebelumnya, yaitu Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Penerapan kurikulum 2013 diberlakukan
untuk semua mata pelajaran, termasuk mata pelajaran seni budaya. Triana (2013:1)
mengungkapkan bahwa “kurikulum seni budaya di sekolah berbasis pada
pengalaman interaksi, abstraksi, ekspresi, dan eksistensi yang bertujuan
membentuk insan Indonesia yang beradab”. Tujuan ini dapat tercapai apabila
didasari pengetahuan yang berbudaya, artinya siswa memiliki kemampuan dalam
menyajikan pengetahuan dengan bahasa yang jelas, logis, sistematis, dan estetis,
disertai dengan tindakan yang mencerminkan anak beriman dan berakhlak mulia.

Salah satu yang menjadi penekanan dalam kurikulum 2013 adalah penilaian
autentik. Sebagaimana dikemukanan oleh (Kunandar, 2013:35) bahwa “melalui
kurikulum 2013 ini, penilaian autentik menjadi penekanan yang serius dimana
guru dalam melakukan penilaian hasil belajar peserta didik harus benar-benar

memperhatikan penilaian autentik”. Penilaian autentik merupakan sesuatu yang



sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya penilaian
autentik, dapat diketahui seberapa besar keberhasilan peserta didik menguasai
kompetensi atau materi yang telah diajarkan secara nyata sesuai kemampuannya.
Sebaliknya, jika terjadi kesalahan dalam penilaiannya, maka akan terjadi salah
informasi tentang kualitas belajar mengajar dan pada akhirnya tujuan pendidikan
yang sesungguhnya tidak akan tercapai.

Penilaian autentik memiliki relevansi kuat dalam pembelajaran sesuai
dengan tuntutan kurikulum 2013 Kkarena, penilaian semacam ini mampu
menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta didik baik dalam rangka
mengobservasi, menalar, mencoba, dan membangun jejaring. Penilaian autentik
memberikan kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk dapat menerapkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimilikinya. Penilaian autentik dapat
digunakan untuk menggambarkan kondisi siswa yang sebenarnya sesuai dengan

fakta atau kenyataan yang ada.

Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif
untuk menilai mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran (output)
pembelajaran yang meliputi ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Penilaian autentik menilai kesiapan peserta didik serta proses dan hasil
belajar secara utuh...(Kurniasih dan Sani, 2014:48).

Penilaian autentik dilakukan pendidik pada awal pembelajaran, selama
pembelajaran, dan setelah pembelajaran. Penilaian autentik dilakukan dengan tiga
ranah penilaian yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Penilaian kompetensi sikap dilakukan dengan teknik observasi, penilaian diri,
penilaian antar teman, dan penilaian jurnal. Penilaian kompetensi pengetahuan
dilakukan dengan teknik tes tulis, tes lisan, dan penugasan. Penilaian kompetensi
keterampilan dilakukan dengan teknik tes praktik, penilaian proyek, dan penilaian

portofolio.



Pelaksanaan kurikulum 2013 di Kabupaten Lampung Timur sudah
berlangsung selama kurun waktu tiga tahun. Berdasarkan data yang diperoleh
sebelum penelitan, kurikulum 2013 yang sudah berjalan masih mengalami kendala
dalam pelaksanaannya. Salah satu kendala yang dihadapi oleh guru-guru seni
budaya di Kabupaten Lampung Timur adalah mengenai penilaian autentik.
Terdapat beberapa guru seni budaya dari sekolah yang berbeda, yang belum
sepenuhnya memahami tentang penilaian autentik. Kondisi tersebut dikarenakan
sosialisasi dan pelatihan kurikulum 2013 yang mereka dapatkan begitu singkat
sehingga mereka harus mempelajari sendiri cara melakukan penilaian autentik
dengan prosedur yang benar.

Selain itu, keluhan lain berkaitan dengan sistem penyelenggaraan
administrasi penilaian yang dinilai rumit, memakan waktu, dan memecah
konsentrasi guru dalam mengajar. Guru selain harus mengajarkan materi pelajaran
juga dituntut untuk menilai peserta didik secara individu dengan jumlah yang
begitu banyak. Hal tersebut membutuhkan waktu yang lama untuk memasukkan
nilai-nilai yang didapatkan peserta didik ke dalam daftar nilai.

SMP Negeri 1 Labuhan Ratu merupakan salah satu sekolah yang berada di
kecamatan Labuhan Ratu kabupaten Lampung Timur. Kurikulum 2013 diterapkan
dalam sistem pembelajaran disekolah tersebut sejak tahun pelajaran 2013/2014
dan berlanjut hingga tahun pelajaran 2015/2016. Sekolah ini menerapkan
penilaian autentik terhadap semua mata pelajaran termasuk mata pelajaran seni
budaya (seni tari). Pembelajaran seni tari yang diterapkan kepada siswa mengacu
pada buku materi ajar seni budaya yang ditetapkan pemerintah. Materi seni tari

yang diajarkan ialah mengenai pola lantai tari bedana dan tari melinting.



Berdasarkan hasil pengamatan pertama sebelum penelitian serta wawancara
dengan guru seni budaya di SMP Negeri 1 Labuhan Ratu yaitu lbu Dewi
Asmarawati, S.Pd.l. pada tanggal 31 Oktober 2015 diperoleh informasi bahwa,
sekolah ini merupakan salah satu dari lima sekolah menengah pertama di
Kabupaten Lampung Timur yang ditunjuk pemerintah sebagai sekolah
percontohan dalam menerapkan kurikulum 2013. Guru seni budaya di SMP
Negeri 1 Labuhan Ratu sering mendapat tugas dari dinas pendidikan untuk
mengikuti pelatihan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) di tingkat
provinsi maupun kabupaten. Selanjutnya, guru-guru tersebut diamanahi tugas
untuk menjadi tutor bagi guru lain di tingkat sekolah menengah pertama yang ada
di Kabupaten Lampung Timur.

Kondisi ini menandakan bahwa saat ini merupakan tahun ke tiga bagi SMP
Negeri 1 Labuhan Ratu dalam menerapkan penilaian autentik kurikulum 2013,
sehingga guru seni budaya dianggap memiliki pengalaman dalam menerapkan
penilaian autentik. Hal tersebut yang menjadikan alasan bagi peneliti untuk
memilih SMP Negeri 1 Labuhan Ratu sebagai lokasi penelitian. Penelitian ini
memilih siswa kelas VI1.3 karena kelas ini merupakan kelas percontohan bagi

kelas VII lain yang ada di SMP Negeri 1 Labuhan Ratu.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini ialah “bagaimana pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013
pada kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam pembelajaran

seni tari di SMP Negeri 1 Labuhan Ratu?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013 pada kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam pembelajaran seni tari di SMP

Negeri 1 Labuhan Ratu.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak
yaitu:
1.4.1 Siswa
Siswa akan lebih mengerti kriteria apa saja yang akan dinilai oleh guru
menggunakan sistem penilaian autentik, khususnya pada pembelajaran tari.
14.2 Guru
Guru dapat melakukan perbaikan dalam penyelenggaraan proses
pembelajaran seni tari menggunakan penilaian autentik.
1.4.3 Sekolah
Bagi sekolah dapat memberikan informasi dan kontribusi untuk
mengembangkan pelaksanaan penilaian autentik pada seluruh mata

pelajaran, khususnya mata pelajaran seni budaya (seni tari).



1.4.4 Peneliti
Bagi peneliti dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman
tentang pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013 dalam pembelajaran

seni tari.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini mencakup subjek penelitian, objek
penelitian, lokasi penelitian, dan waktu penelitian.
1.5.1 Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru seni tari yang mengajar di kelas
VII.3, dan siswa yang mengikuti pembelajaran seni tari di kelas VI1.3 SMP
Negeri 1 Labuhan Ratu.
1.5.2 Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah penilaian autentik kurikulum 2013 dalam
pembelajaran seni tari di SMP Negeri 1 Labuhan Ratu.
1.5.3 Lokasi Penelitian
Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini bertempat di SMP Negeri 1
Labuhan Ratu dan perpusat di kelas VI11.3.
1.5.4 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakna pada tanggal 12 Januari-10 Februari 2016, yaitu

pada semester genap tahun pelajaran 2015/2016.



Tabel 1.1 Jadwal Penelitian

No Tanggal Aktivitas

1. | 12 Januari 2015 Pengamatan penilaian pertemuan pertama
2. | 13 Januari 2016 Pengamatan penilaian pertemuan kedua

3. | 26 Januari 2016 Pengamatan penilaian pertemuan ketiga

4. | 27 Januari 2016 Pengamatan penilaian pertemuan keempat
5. | 2 Februari 2016 Pengamatan penilaian pertemuan kelima

6. | 3 Februari 2016 Pengamatan penilaian pertemuan keenam
7. | 9 Februari 2016 Pengamatan penilaian pertemuan ketujuh

8 | 10 Februari 2016 Pengamatan penilaian pertemuan kedelapan




BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang berhubungan dengan penilaian, sebelumnya sudah pernah
dilakukan oleh Devielia Vebriana Junete dalam skripsinya yang berjudul
“Evaluasi Pembelajaran Tari Bedana Pada Siswa Kelas X.5 SMA Negeri 14
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2013/2014”. Penelitian terdahulu membahas
tentang perencanaan, penyelenggaraan, dan tindak lanjut hasil evaluasi yang
dilakukan guru dalam pembelajaran tari bedana. Perbedaan penelitian terdahulu
dengan penelitian saat ini yaitu, pada penelitian saat ini lebih difokuskan pada
aspek penilaian autentik yang terdiri dari penilaian kompetensi sikap,

pengetahuan, dan keterampilan dalam pembelajaran seni tari.

2.2 Pembelajaran

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar peserta
didik mendapatkan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan. Sebagaimana dikemukakan oleh Majid
(2014:4) bahwa “pembelajaran merupakan upaya untuk membelajarkan seseorang
atau kelompok orang melalui berbagai upaya (effort), berbagai strategi, metode, dan

pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah direncanakan”.
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Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi belajar mengajar antara guru
dan peserta didik. Pernyataan mengenai pembelajaran diungkapkan oleh Darsono
(dalam Hamdani, 2010:23) bahwa °...pembelajaran sebagai cara guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berfikir agar mengenal dan memahami sesuatu
yang sedang dipelajari’. Pembelajaran membangun gagasan siswa untuk
berinteraksi dengan lingkungan, peristiwa, dan informasi dari sekitarnya. Melalui
pembelajaran, kesempatan untuk memahami ilmu pengetahuan dan nilai yang baru
semakin terbuka luas bagi peserta didik.

Pengertian belajar dikemukakan oleh Bell Gredler (dalam Winataputra,
2008:1.5) bahwa ‘belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk
mendapatkan aneka ragam competencies, skills, and attitudes’. Kemampuan
tersebut diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan melalui rangkaian proses
belajar, yang akan memberikan dampak perubahan yang relatif tetap dalam
perilaku individu. Hamalik (2011:38) mengemukakan bahwa “...perubahan
tingkah laku tersebut dapat dilihat dari aspek pengetahuan, pemahaman,
kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, budi pekerti, dan sikap”.

Kegiatan pembelajaran dalam  kurikulum 2013 diarahkan untuk
memberdayakan semua potensi yang dimiliki peserta didik. Hal tersebut bertujuan
agar peserta didik dapat memiliki kompetensi yang diharapkan melalui upaya
menumbuhkan serta mengembangkan sikap/attitude, pengetahuan/knowledge, dan
keterampilan/skill secara seimbang. Di samping hal itu, hasil belajar dalam
kurikulum 2013 diharapkan melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif,
inovatif, dan efektif melalui penguatan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan

yang terintegrasi (Hosnan, 2014:ix).
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2.2.1 Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013

Menurut Permendikbud 81A tahun 2013 dijelaskan bahwa kegiatan
pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka menjadi
kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan,
dan keterampilan. Pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 menurut
Fadlillah (2014:182) terbagi menjadi tiga “...yaitu kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup”. Ketiga kegiatan tersebut tersusun menjadi satu dalam

suatu kegiatan pembelajaran dan tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain.

2.2.1.1 Kegiatan Awal
Kegiatan awal merupakan kegiatan pendahuluan sebelum memasuki
kegiatan inti pembelajaran. Pada kegiatan awal ini beberapa aktifitas yang
dapat dilakukan guru menurut (Fadlillah, 2014:182) ialah sebagai berikut.
a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik;
b. Mengawali pembelajaran dengan salam;
c. Mengajukan pertanyaan tentang materi yang sudah dan akan dipelajari;
d. Mengantarkan perserta didik kepada suatu permasalahan atau tugas yang
akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi;
e. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau KD yang akan dicapai;
f. Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang
kegiatan yang akan dilakukan peserta didik;

g. Memberikan motivasi belajar kepada peserta didik.
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2.2.1.2 Kegiatan Inti

Kegiatan inti merupakan kegiatan yang paling utama dalam proses
pembelajaran. Pada kegiatan intilah materi pembelajaran disampaikan dan
diberikan kepada peserta didik. “Kegiatan inti dalam pembelajaran kurikulum
2013 adalah sebuah proses belajar dimana peserta didik mengembangkan
pengetahuan, kemampuan berpikir, dan keterampilan psikomotorik melalui
interaksi langsung dengan sumber belajar (Fadlillah, 2014:183)”. Sumber
belajar ini dirancang dalam silabus dan rancangan pelaksanaan pembelajaran
(RPP) berupa kegiatan-kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran
tersebut, peserta didik melakukan kegiatan belajar mengamati, menanya,
mengumpulkan  informasi,  mengasosiasi atau = menganalisis,  dan
mengomunikasikan apa yang sudah ditemukannya dalam kegiatan analisis.
Dalam kegiatan inti ini terdapat proses untuk menanamkan sikap, pengetahuan,

dan keterampilan kepada peserta didik.

2.2.1.3 Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup adalah kegiatan yang dimaksudkan untuk mengakhiri
proses pembelajaran. Beberapa aktifitas yang dapat dilakukan guru menurut
(Fadlillah, 2014:183) ialah:
a. Menarik kesimpulan terhadap seluruh rangkaian aktifitas pembelajaran
dan hasil-hasil yang diperoleh;
b. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
c. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik
tugas individual maupun kelompok;

d. Menginformasikan kegiatan pembelajaran pertemuan berikutnya.
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2.2.2 Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan perilaku hasil belajar yang diharapkan
terjadi, dimiliki, atau dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran menitikberatkan pada tingkah laku siswa atau
perbuatan (performance) sebagai output (keluaran) pada diri siswa yang dapat
diamati. Pada mulanya siswa tidak dapat menunjukkan tingkah laku tertentu,
setelah belajar dia dapat melakukan tingkah laku tersebut. Dengan kata lain,
proses pembelajaran memberikan dampak tertentu pada tingkah laku siswa

(Hamalik, 2011:77).

Tujuan pembelajaran menurut Hosnan (2014:10) yaitu sebagai berikut.

2.2.2.1 Tujuan Pembelajaran Ranah Kognitif (Pengetahuan)

Tujuan pembelajaran kognitif menggambarkan kemampuan intelektual
siswa dalam berfikir, mengetahui, dan memecahkan masalah. Ranah kognitif
berhubungan dengan kemampuan berfikir. Tujuan yang hendak dicapai pada
ranah kognitif yaitu kemampuan menghafal, memahami, menerapkan,
menganalisis, mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi.

a. Kemampuan menghafal adalah kemampuan untuk mengingat informasi
yang telah diterima;

b. Kemampuan memahami yaitu kemampuan untuk menjelaskan informasi
yang telah diketahui dengan bahasa atau ungkapannya sendiri;

c. Kemampuan menerapkan yaitu kemampuan untuk menggunakan atau
menerapkan informasi yang telah diketahui kedalam situasi atau konteks

baru;


http://belajarpsikologi.com/pengertian-dan-tujuan-pembelajaran/
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Kemampuan menganalisis yaitu kemampuan untuk menguraikan suatu
fakta, konsep, pendapat, asumsi dan semacamnya, sehingga dapat
menentukan masing-masing hubungannya;

Kemampuan mensintesis yaitu kemampuan untuk mengkombinasi-kan
suatu fakta,konsep, pendapat, asumsi dan semacamnya kedalam kesatuan
atau struktur;

Kemampuan mengevaluasi yaitu kemampuan untuk menilai suatu
pendapat, gagasan, produk, metode, dan semacamnya dengan suatu kriteria

tertentu.

2.2.2.2 Tujuan Pembelajaran Ranah Afektif (Sikap)

Tujuan pembelajaran ranah afektif berorientasi pada nilai dan sikap.

Tujuan pembelajaran tersebut menggambarkan proses peserta didik dalam

mengenali dan mengadopsi suatu nilai dan sikap tertentu menjadi pedoman

dalam bertingkah laku. Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti

perasaan, minat, sikap dan emosi. Tujuan yang hendak dicapai pada ranah

afektif yaitu agar terjadi perubahan berbagai tingkah laku peserta didik

diantaranya pengenalan, tanggapan, penghargaan terhadap nilai, pengorgani-

sasian, dan pemeranan.

a.

Pengenalan yaitu kategori jenis perilaku ranah afektif yang menunjukkan
kesadaran, kemauan, perhatian individu untuk menerima dan
memperhatikan berbagai stimulus dari lingkungannya;

Tanggapan yaitu perilaku yang menunjukkan adanya rasa kebutuhan
individu dalam hal mematuhi dan ikut serta terhadap suatu gagasan, benda

atau sistem nilai;
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c. Penghargaan terhadap nilai yaitu perilaku yang menunjukkan menyukai,
menghargai, dari seorang individu terhadap suatu gagasan, pendapat atau
sistem nilai;

d. Pengorganisasian yaitu perilaku yang menunjukkan kemauan membentuk
sistem nilai dari berbagai nilai yang dipilih;

e. Pemeranan yaitu perilaku yang menunjukkan kepercayaan diri untuk

mengintegrasikan nilai-nilai kedalam suatu filsafat hidup.

2.2.2.3 Tujuan Pembelajaran Ranah Psikomotor (Keterampilan)

Hasil belajar ranah psikomotor merupakan kelanjutan dari hasil belajar
ranah kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar ranah afektif yang baru
tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan berperilaku. Tujuan
pembelajaran ranah psikomotor berhubungan dengan keterampilan atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu.
Tujuan pembelajaran ranah psikomotor terbagi kedalam lima kategori yaitu:

a. Peniruan merupakan kemampuan untuk menirukan apa yang dilihat dan
didengar;

b. Manipulasi merupakan kemampuan untuk melakukan perilaku tanpa
contoh atau bantuan visual, tetapi dengan petunjuk tulisan secara verbal,

c. Ketetapan gerakan merupakan kemampuan untuk melakukan perilaku
tertentu dengan lancar, tepat dan akurat tanpa contoh dan petunjuk tertulis;

d. Artikulasi merupakan keterampilan untuk menunjukkan perilaku
serangkaian gerakan dengan akurat, urutan benar, cepat, dan tepat;

e. Naturalisasi merupakan keterampilan menunjukkan perilaku gerakan

tertentu secara wajar dan efisien.
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2.3 Kurikulum 2013

Kurikulum merupakan sebuah wadah yang akan menentukan arah
pendidikan. Berhasil atau tidaknya sebuah pendidikan sangat bergantung dengan
kurikulum yang digunakan. Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan cara
mengadministrasikan tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
untuk pedoman penyelenggaraan pembelajaran guna mencapai tujuan
pembelajaran Muzamiroh (2013:18).

Pengertian mengenai kurikulum juga tercantum dalam Pasal 1 butir 19
Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam
undang-undang tersebut dinyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan tertentu. Kurikulum dijadikan sebagai acuan dalam
mengembangkan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran agar
lebih terstruktur dan sistematis.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada
tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum ini adalah pengembangan dari kurikulum
yang telah ada sebelumnya. Fadlillah (2014:16) mengungkapkan bahwa “...yang
menjadi titik tekan pada kurikulum 2013 ini adalah adanya peningkatan dan
keseimbangan soft skills dan hard skills yang meliputi ranah sikap, pengetahuan,
dan keterampilan”. Kurikulum 2013 berusaha untuk lebih menanamkan nilai-nilai
yang tercermin pada sikap agar dapat berbanding lurus dengan keterampilan yang

diperoleh peserta didik melalui pengetahuan dibangku sekolah.
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Hadirnya kurikulum 2013 memiliki tujuan agar peserta didik dapat memiliki
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang meningkat dan
berkembang sesuai dengan jenjang pendidikan yang ditempuhnya sehingga akan
dapat berpengaruh dan menentukan kesuksesan dalam kehidupan selanjutnya.
Kunandar (2013:24) mengemukakan bahwa “...kurikulum 2013 dirancang dengan
mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial,
rasa ingin tahu, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik”.
Keseluruhan sikap, pengetahuan, dan keterampilan tersebut dikembangkan sesuai
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik pada jenjangnya.

Pada kurikulum 2013 siswa dituntut untuk aktif mencari tahu dan guru
hanya bertindak sebagai fasilitator. Kurikulum 2013 memberikan pengajaran yang
berpusat kepada siswa, dan yang aktif dalam pembelajaran adalah siswa.
Kurikulum 2013 memiliki Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang diatur dalam
Permendikbud No 54 Tahun 2013. Standar kompetensi lulusan adalah kriteria
mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan

keterampilan. Berikut adalah Standar kompetensi lulusan untuk jenjang SMP:

Tabel 2.1
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) SMP Kurikulum 2013
Dimensi Kualifikasi kemampuan

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman,
berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, bertanggung jawab

Sikap dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaanya
Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural

Pengetahuan dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya dengan

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan
peradaban terkait fenomena dan kejadian yang tampak mata
Memiliki kemampuan pikir dan tindakan yang efektif dan
Keterampilan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain sejenis

(Kunandar, 2013:59)
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2.4 Penilaian Autentik

Penilaian merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran.
Penilaian merupakan cara yang digunakan untuk melakukan pengumpulan
berbagai data yang memberikan gambaran perkembangan belajar siswa, serta
mengukur pencapaian hasil belajar siswa. Istilah penilaian autentik terdiri dari
dua kata yaitu penilaian dan autentik. Hosnan (2014:387) mengungkapkan bahwa
“penilaian merupakan Kkegiatan guru yang dimaksudkan untuk mengukur
kompetensi atau kemampuan tertentu terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan
dalam kegiatan pembelajaran”. Istilah autentik merupakan sinonim dari asli,
nyata, valid, atau reliable. Penilaian nyata menurut Hosnan (2014:387) ialah
“proses yang dilakukan guru untuk mengetahui apakah siswa benar-benar belajar
atau tidak, serta untuk mengetahui perkembangan belajar siswa setiap saat agar
bisa memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran”. Melalui
penilaian autentik ini, diharapkan berbagai informasi yang benar dan akurat dapat
terjaring berkaitan dengan apa yang benar-benar diketahui dan dapat dilakukan
oleh siswa.

Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif

untuk menilai mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran (output)

pembelajaran, yang meliputi ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan
(Kurniasih dan Sani, 2014:48).

Pendapat mengenai penilaian autentik juga diungkapkan oleh Dirman dan Juarsih
(2014:107) yang menerangkan bahwa:

assesmen autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah
dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Karena,
assesmen semacam ini mampu menggambarkan peningkatan hasil belajar
peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, menalar, mencoba,
membangun jejaring dan lain-lain.
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Penilaian autentik harus mampu menggambarkan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang sudah atau belum dimiliki peserta didik, bagaimana mereka
menerapkan pengetahuannya, dan apakah mereka sudah mampu menerapkan
perolehan belajarnya. Penilaian autentik mencoba menggabungkan kegiatan guru
mengajar, kegiatan peserta didik belajar, motivasi dan keterlibatan peserta didik,
serta keterampilan belajar. Penilaian autentik digambarkan sebagai penilaian atas
perkembangan peserta didik, karena berfokus pada kemampuan peserta didik
berkembang untuk belajar. Peserta didik diminta untuk merefleksikan dan menilai
kinerja mereka sendiri dalam rangka memahami tujuan belajar serta mendorong
kemampuan belajar yang lebih tinggi.

Penilaian autentik mengharuskan pembelajaran yang autentik (nyata).
Penilaian autentik terdiri atas beberapa teknik penilaian. Pertama, pengukuran
langsung keterampilan peserta didik. Kedua, penilaian atas tugas-tugas yang
memerlukan keterlibatan yang luas. Ketiga, analisis proses yang digunakan untuk
menghasilkan respon peserta didik atas perolehan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang ada. Dengan demikian, penilaian autentik akan bermakna bagi
guru untuk menentukan cara-cara terbaik agar semua siswa dapat mencapai hasil
akhir pembelajaran (Hosnan, 2014:392).

Cakupan penilaian dalam kurikulum 2013 terdapat dalam Kompetensi Inti
(K1) yaitu (KI-1) Kompetensi Inti sikap spiritual, (KI-2) Kompetensi Inti sikap
sosial, (KI-3) Kompetensi Inti pengetahuan, dan (KI-4) Kompetensi Inti
keterampilan. Masing-masing kompetensi tersebut dirumuskan kedalam
Kompetensi Dasar (KD) untuk setiap aspek mata pelajaran. Penilaian hasil

belajar menurut Kunandar (2013:68) memiliki beberapa fungsi diantaranya:
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a. Menggambarkan seberapa dalam seorang peserta didik telah menguasai suatu
kompetensi tertentu;

b. Mengevaluasi hasil belajar peserta didik dalam rangka membantu peserta
didik memahami dirinya, membuat keputusan tentang langkah berikutnya;

c. Menemukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi yang bisa
dikembangkan peserta didik;

d. Menemukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran yang sedang
berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran berikutnya;

e. Sebagai kontrol bagi guru dan kepala sekolah tentang kemajuan peserta didik.

2.4.1 Ruang Lingkup Penilaian Autentik

Pada penilaian autentik terdapat beberapa kompetensi yang akan dinilai.
meliputi kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kurinasih dan Sani
(2014: 51) menjelaskan bahwa “penilaian autentik siswa mencakup kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang”.
Kunandar (2014:52) juga menjelaskan bahwa “penilaian autentik siswa mencakup
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan”. Keseluruhan aspek penilaian
baik sikap, pengetahuan, dan keterampilan ini dilaksanakan dengan berbagai

teknik penilaian.

2.4.1.1 Kompetensi Sikap

Sikap bermula dari perasaan suka atau tidak suka yang terkait dengan
kecenderungan seseorang dalam merespon sesuatu. Sikap dapat berbentuk
tanggung jawab, kerjasama, disiplin, komitmen, percaya diri, jujur, menghargai
pendapat orang lain dan kemampuan mengendalikan diri. Sikap dapat dibentuk

sehingga terjadi perilaku atau tindakan yang diinginkan.
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Penilaian kompetensi sikap adalah penilaian yang dilakukan guru untuk

mengukur tingkat pencapaian kompetensi sikap dari peserta didik yang

meliputi aspek: (a) menerima atau memperhatikan (receiving atau
attending); (b) merespon atau menanggapi (responding); (c) menilai atau
menghargai (valuing); (d) mengorganisasi atau mengelola (organization);

dan (e) ber-karakter (characterization) Kunandar (2013:101).

Pada kurikulum 2013, sikap dibagi menjadi dua yakni sikap spiritual dan
sikap sosial yang tercantum dalam Kompetensi Inti (KI). Kunandar (2013:115)
menyatakan bahwa “guru dapat melakukan penilaian kompetensi sikap dengan
menggunakan berbagai cara antara lain melalui observasi, penilaian diri,
penilaian teman sejawat, dan penilaian jurnal”. Pendapat tersebut diperkuat
dengan adanya Salinan Lampiran Permendikbud No 104 tahun 2014 tentang
Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik, bahwa ada beberapa cara yang dapat
digunakan untuk menilai sikap siswa yaitu observasi, penilaian diri, penilaian
teman sebaya, dan penilaian jurnal.

a. Observasi

Observasi  merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara langsung maupun
tidak langsung dengan menggunakan pedoman observasi yang berisi sejumlah
indikator perilaku yang diamati. Observasi dapat dilakukan dengan menggunakan
daftar cek yang memuat perilaku- perilaku tertentu yang diharapkan muncul dari
siswa (Kunandar, 2013:117). Penilaian kompetensi sikap melalui observasi juga
bisa dilakukan untuk melihat sikap atau respon peserta didik terhadap

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dalam kurikulum 2013 guru dapat

melakukan pengamatan terhadap sikap spiritual dan sikap sosial dari peserta didik.
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b.  Penilaian Diri

Penilaian diri adalah bentuk penilaian yang diisi oleh peserta didik secara
individu disesuaikan dengan materi dan keadaan peserta didik. Penilaian diri
dilakukan oleh guru dengan membagikan lembar penilaian kepada masing-masing
siswa. Pada penilaian ini siswa akan diminta untuk melakukan introspeksi
terhadap kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya.

Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta

didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam

konteks pencapaian kompetensi sikap, baik sikap spiritual maupun sikap
sosial dengan menggunakan lembar penilaian diri (Kunandar, 2013:130).

Pada pembelajaran seni tari, objek sikap yang dapat dinilai dalam penilaian
diri salah satunya adalah sikap siswa terhadap mata pelajaran seni tari. Pada
penilaian ini, siswa akan diminta untuk menjawab pertanyaan pada lembar
penilaian. Pertanyaan tersebut berkaitan dengan respon siswa terhadap materi seni
tari, respon siswa terhadap guru dan sesama temannya, beserta respon pada saat
mengerjakan tugas secara kelompok.

c.  Penilaian Antar Teman

Penilaian antar teman merupakan teknik penilaian yang digunakan untuk
mengukur pencapaian kompetensi sikap dengan cara meminta siswa untuk saling
menilai temannya satu sama lain. Siswa akan dibagikan lembar penilaian untuk
menilai temannya secara acak. Pada lembat tersebut, siswa akan menuliskan
nama temannya yang ia nilai. Kunandar (2013: 141) mengungkapkan bahwa,
“penilaian antar peserta didik merupakan teknik penilaian yang dapat
digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi sikap, baik sikap
sosial maupun spiritual”. Objek sikap yang dapat dinilai dalam penilaian antar

teman salah satunya adalah sikap antar teman terhadap mata pelajaran seni tari.
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d.  Penilaian Jurnal

Jurnal merupakan catatan pendidik yang berisi informasi hasil pengamatan
tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan
perilaku. Guru hendaknya memiliki catatan khusus tentang sikap spiritual dan sikap
sosial peserta didik. Catatan-catatan tersebut secara tertulis akan dijadikan dokumen
bagi guru untuk melakukan pembinaan dan bimbingan terhadap peserta didik
(Hosnan, 2014:396). Perilaku siswa dapat diamati dengan menggunakan buku
catatan khusus mengenai kejadian-kejadian yang berkaitan dengan siswa selama

proses pembelajaran di sekolah.

2.4.1.2 Kompetensi Pengetahuan

Penilaian kompetensi pengetahuan merupakan penilaian yang dilakukan
guru untuk mengukur tingkat pencapaian atau penguasaan peserta didik. Menurut
Kunandar (2013:159) bahwa “penilaian kompetensi pengetahuan atau kognitif
adalah penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat pencapaian atau
penguasaan peserta didik dalam aspek pengetahuan yang meliputi ingatan atau
hafalan, pemahaman, penerapan atau aplikasi...”. Penilaian kompetensi
pengetahuan merupakan salah satu aspek yang menilai kemampuan siswa dari
aspek pengetahuan dan pengalaman siswa. Kunandar (2013:159) juga
menjelaskan ruang lingkup kompetensi pengetahuan sebagai proses berfikir
sebagai berikut.

(1)Pengetahuan, vyaitu kemampuan mengetahui atau mengingat istilah,
fakta, dan sebagainya; (2) Pemahaman, yaitu kemampuan menterjemahkan,
menafsirkan, memahami isi pokok, dan sebagainya; (3)Penerapan, yaitu
kemampuan memecahkan masalah, menggunakan konsep, kaidah, metode,
dan sebagainya; (4) Analisis, yaitu kemampuan memisahkan, memerinci,
dan sebagainya; (5) Sintesis, yaitu kemampuan menyusun seperti kara-
ngan, rencana, program kerja, dan sebagainya; (6) Evaluasi, yaitu
kemampuan menilai berdasarkan norma; (7) Kreativitas, yaitu kemampuan
untuk mengkreasi atau mencipta (Kunandar, 2013:159).
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Teknik penilaian pada kompetensi pengetahuan diantaranya:

a. Testulis

Tes tulis dilakukan guru kepada siswa untuk mengukur tingkat pemahaman
siswa terhadap materi yang telah diberikan. Penilaian tertulis digunakan untuk
mengukur kemampuan kognitif siswa yang meliputi ingatan atau hafalan dan
pemahaman siswa. Tes tulis diberikan kepada siswa dalam bentuk tulisan
disesuaikan dengan indikator pembelajaran yang terdapat pada kompetensi inti
dan kompetensi dasar materi seni tari. Kunandar (2014:173) menjelaskan bahwa
“tes tertulis merupakan tes dimana soal dan jawaban yang diberikan kepada
siswa dalam bentuk tulisan”. Tes tertulis dilakukan dengan memilih jawaban
terdiri dari pilihan ganda, dua pilihan (benar-salah, ya-tidak), menjodohkan, dan
sebab-akibat. Sedangkan menyuplai jawaban terdiri dari isian atau
melengkapi, jawaban singkat atau pendek, dan uraian. Soal tes tertulis yang
menjadi penilaian autentik adalah soal-soal yang menuntut siswa untuk
merumuskan jawabannya sendiri, seperti soal-soal uraian. Siswa akan dilatih
untuk mengemukakan atau mengekspresikan gagasannya dalam bentuk uraian

tertulis dengan menggunakan kata- katanya sendiri.

b.  Tes Lisan

Tes lisan digunakan untuk mengungkapkan hasil belajar siswa pada aspek
pengetahuan secara lisan. Pelaksanaan tes lisan dilakukan dengan mengadakan
tanya jawab secara langsung antara pendidik dan peserta didik. Tes lisan
merupakan tes dimana guru memberikan pertanyaan langsung kepada siswa
secara verbal (bahasa lisan) dan ditanggapi oleh siswa secara langsung dengan

menggunakan bahasa verbal (bahasa lisan) juga (Kunandar, 2013:219).
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c. Penugasan

Penugasan merupakan penilaian yang bertujuan untuk pendalaman terhadap
penguasaan kompetensi pengetahuan yang telah dipelajari melalui proses
pembelajaran. Menurut (Kunandar, 2013:225) bahwa “instrumen penugasan
berupa pekerjaan rumah dan/atau proyek yang dikerjakan secara individu atau
kelompok sesuai dengan karakteristik tugas”. Penilaian dengan penugasan adalah
suatu teknik penilaian yang menuntut siswa melakukan kegiatan tertentu diluar
kegiatan pembelajaran di kelas. Penugasan diberikan oleh guru dengan batasan

waktu pengumpulan tugas, baik secara individu maupun kelompok.

2.4.1.3 Kompetensi Keterampilan

Keterampilan merupakan kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Kompetensi keterampilan merupakan
implikasi dari tercapainya kompetensi pengetahuan oleh peserta didik.
Keterampilan menunjukkan tingkat keahlian seseorang dalam suatu tugas maupun

materi tertentu. Hal tersebut diungkapkan oleh Kunandar dalam bukunya bahwa:

Penilaian kompetensi keterampilan adalah penilaian yang dilakukan guru
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi keterampilan dari peserta
didik yang meliputi aspek imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan
naturalisasi. ...dalam kurikulum 2013 kompetensi keterampilan menjadi
Kompetensi Inti 4 (KI 4) yang tidak dapat dipisahkan dari Kompetensi Inti 3
(K1 3) (Kunandar, 2013:251).

Kompetensi keterampilan merupakan implikasi dari tercapainya kompetensi
pengetahuan dari peserta didik. Hasil belajar dari kompetensi keterampilan
merupakan kelajutan dari hasil belajar ranah pengetahuan dan sikap yang baru
tampak dalam kecenderungan berperilaku atau bertindak. Hasil belajar ranah

pengetahuan dan sikap akan menjadi hasil belajar ranah keterampilan apabila
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peserta didik telah menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan
makna yang terkandung dalam ranah pengetahuan dan sikap. Kurinasih dan Sani
(2014:62) menjelaskan bahwa “guru menilai keterampilan siswa dengan
menggunakan penilaian kinerja, produk, proyek, dan portofolio. Berikut adalah

teknik penilaian pada kompetensi keterampilan:

a.  Penilaian Unjuk Kerja/Tes Praktik

Penilaian tes praktik merupakan penilaian yang mengamati kegiatan peserta
didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian tes praktik bertujuan untuk mengukur
tingkat penguasaan siswa terhadap suatu materi. Penilaian ini digunakan untuk
menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik untuk melakukan
tugas tertentu. Penilaian unjuk kerja adalah penilaian tindakan atau tes praktik
yang secara efektif dapat digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang
perilaku atau keterampilan yang diharapkan muncul pada peserta didik. Cara
penilaian ini dianggap lebih autentik dari pada tetertulis karena apa yang  dinilai
lebih mencerminkan kemampuan peserta didik yang sebenarnya pada aspek
keterampilan. Penilaian tes praktik disesuaikan dengan kriteria masing-masing

mata pelajaran (Kunandar, 2013:257).

b.  Penilaian Proyek

Penilaian proyek adalah cara penilaian yang dilakukan dengan melakukan
pengamatan dan penilaian terhadap tugas-tugas tertentu yang dikerjakan siswa
pada periode waktu tertentu. Penilaian ini berfokus pada seluruh proses
penyelesaian proyek dari aspek persiapan proyek, pengerjaan hingga hasil proyek.

Menurut Kunandar (2013:279) bahwa “penilaian proyek merupakan kegiatan
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penilaian terhadap suatu tugas yang meliputi pengumpulan, pengorganisasian,
pengevaluasian, dan penyajian data yang harus diselesaikan siswa baik secara
individu atau kelompok dalam waktu atau periode tertentu”. Penilaian proyek
dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman, kemampuan mengaplikasikan,

dan kemampuan penyelidikan yang dimiliki oleh peserta didik.

c.  Penilaian Portofolio

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan
pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan siswa
dalam periode tertentu. Penilaian portofolio menilai karya-karya siswa pada satu
periode tertentu. Oleh karena itu, portofolio dapat memperlihatkan perkembangan
kemajuan belajar siswa melalui karyanya, misalnya kemampuan menari siswa
berdasarkan materi yang diberikan, pola lantai yang menarik, serta kekompakan

dalam melakukan gerak (Kunandar, 2013:286).

2.4.2 Pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar
Penilaian hasil belajar peserta didik dilakukan secara berkesinambungan
yang bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan belajar peserta didik,
juga untuk menggambarkan peningkatan hasil belajar peserta didik. Penilaian
hasil belajar peserta didik menurut Hosnan (2014:398) dilaksanakan dengan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a.  Proses penilaian diawali dengan mengkaji silabus sebagai acuan dalam
membuat rancangan dan kriteria penilaian pada awal semester. Setelah
menetapkan kriteria penilaian, guru memilih teknik penilaian sesuai

dengan indikator dan mengembangkan instrumen penilaian;
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b.  Pelaksanaan penilaian dalam proses pembelajaran diawali dengan
penelusuran dan diakhiri dengan tes dan/atau nontes. Penelusuran
dilakukan dengan menggunakan teknik bertanya untuk mengeksplorasi
pengalaman belajar sesuai dengan kondisi dan tingkat kemampuan
peserta didik;

c.  Hasil penilaian oleh pendidik dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui
kamajuan dan kesulitan belajar, dikembalikan kepada peserta didik
disertai komentar yang mendidik;

d.  Laporan hasil penilaian peserta didik berbentuk nilai dan/atau deskripsi
pencapaian kompetensi, untuk hasil penilaian kompetensi pengetahuan
dan keterampilan. Selanjutnya hasil penilaian berbentuk deskripsi sikap,
digunakan untuk menentukan hasil penilaian kompetensi sikap spiritual
dan sosial;

e.  Laporan hasil penilaian oleh pendidik disampaikan kepada sekolah atau
pihak lain yang terkait (misal: wali kelas, guru bimbingan dan konseling,
orang tua/wali pada periode yang ditentukan;

f.  Penilaian kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial dilakukan oleh
semua pendidik selama satu semester, hasilnya diakumulasi dan

dinyatakan dalam bentuk deskripsi kompetensi oleh pendidik

2.4.3 Tujuan Penilaian Autentik

Penerapan penilaian autentik merupakan salah satu penekanan dalam
kurikulum 2013 karena penilaian autentik ini memiliki berbagai macam tujuan.
Tujuan penilaian autentik dijelaskan oleh Kunandar (2013:70) diantaranya yaitu
“melacak kemajuan siswa, mengecek ketercapaian kompetensi siswa, mendeteksi
kompetensi yang belum dikuasai oleh siswa, dan menjadi umpan balik untuk

perbaikan bagi siswa. Tujuan penilaian autentik akan dijelaskan sebagai berikut:



29

a. Melacak kemajuan siswa. Guru dapat melacak kemajuan belajar siswa
dengan melakukan penilaian, dengan demikian perkembangan hasil belajar
siswa dapat diidentifikasi, yakni meningkat atau menurun.

b. Mengecek ketercapaian kompetensi siswa. Guru dapat mengetahui apakah
siswa telah menguasai kompetensi yang diharapkan atau belum dengan
melakukan penilaian. Setelah itu, guru dapat mengambil tindakan bagi siswa
yang sudah atau belum menguasai kompetensi tertentu;

c. Mendeteksi kompetensi yang belum dikuasai oleh siswa. Guru dapat
mendeteksi kompetensi-kompetensi apa saja yang belum dikuasai siswa
sehingga nantinya guru dapat mengambil tindakan tertentu;

d. Menjadi umpan balik untuk perbaikan bagi siswa. Hasil penilaian dapat

digunakan sebagai bahan acuan untuk memperbaiki hasil belajar siswa.

2.4.4 Manfaat Penilaian Autentik

Penilaian autentik dilakukan untuk mengetahui tingkat pencapaian
kompetensi selama dan setelah proses pembelajaran berlangsung. Manfaat
penilaian autentik yaitu untuk mengetahui dan memantau kemajuan belajar
peserta didik serta sebagai umpan balik bagi peserta didik dan guru sehingga
efektivitas pembelajaran dapat tercapai. Kunandar (2013:70) menjelaskan bahwa
“penilaian autentik memiliki beberapa manfaat, antara lain mengetahui tingkat
pencapaian kompetensi siswa, memantau kemajuan dan kesulitan belajar siswa,
memberikan pilihan alternatif penilaian kepada guru, dan memberikan informasi
kepada orang tua siswa”. Manfaat penilaian autentik akan dijelaskan sebagai

berikut:
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Mengetahui tingkat pencapaian kompetensi selama dan setelah proses
pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, kemajuan belajar peserta didik
selama dan setelah proses pembelajaran dapat dideteksi sedini mungkin;
Memberikan umpan balik bagi peserta didik agar mengetahui kekuatan dan
kelemahannya dalam proses pencapaian kompetensi. Hal ini dimaksudkan
dengan melakukan penilaian, maka dapat diperoleh informasi berkaitan
dengan materi yang belum dikuasai dan materi yang sudah dikuasai siswa;
Memantau kemajuan dan mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami
peserta didik. Dengan melakukan penilaian, dapat diketahui kesulitan yang
dialami peserta didik sehingga guru dapat melakukan program tindak lanjut;
Umpan balik bagi guru dalam memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan,
dan sumber belajar yang digunakan. Maksudnya yaitu, dengan melakukan
penilaian maka guru dapat melakukan evaluasi diri terhadap keberhasilan
pembelajaran yang dilakukan;

Memberikan pilihan alternatif penilaian kepada guru. Maksudnya vyaitu,
dengan melakukan penilaian maka guru dapat mengidentifikasi dan
menganalisis terhadap teknik penilaian yang digunakan oleh guru, apakah
sudah sesuai dengan materi atau belum;

Memberikan informasi kepada orang tua tentang mutu dan efektivitas
pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Maksudnya yaitu dengan melakukan
penilaian maka orang tua dapat mengetahui apakah sekolah menyelenggara-

kan pendidikan dengan baik atau tidak.
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2.5 Seni Tari

Seni tari menurupakan salah satu cabang dari seni budaya yang
berhubungan dengan gerak tubuh. Menurut Hadi (2007:13) bahwa “seni tari
sebagai ekspresi manusia yang bersifat estetis merupakan bagian tak terpisahkan
dari kehidupan manusia dalam masyarakat yang penuh makna”. Abdi (2006:4)
berpendapat bahwa “seni tari adalah ungkapan gagasan atau perasaan yang estetis
dan bermakna yang diwujudkan melalui media gerak tubuh manusia yang ditata
dengan prinsip-prinsip tertentu”. Seni tari dapat diartikan sebagai salah satu
ungkapan ekspresi manusia melalui gerak-gerak yang indah. Keindahan tari tidak
hanya keselarasan gerakan-gerakan tubuh dalam ruang dengan diiringi musik
tertentu, tetapi juga mengandung maksud-maksud tari yang dibawakan.

Pembelajaran seni tari merupakan salah satu ruang lingkup dari mata
pelajaran seni budaya. Pembelajaran seni tari di sekolah bukan hanya
mengajarkan siswa untuk pandai menari saja, akan tetapi diharapkan dapat terjadi
perubahan dalam diri siswa dilihat dari aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Hal tersebut dibahas dalam Seminar Nasional Kurikulum 2013 di
Universitas Negeri Jakarta pada tahun 2013. Dalam seminar tersebut dinyatakan
bahwa dalam pembelajaran seni tari terdapat domain kognitif, afektif, dan
psikomotor yang harus ditampilkan secara komprehensif pada diri siswa. Untuk
bisa mendalami lebih dalam mengenai seni tari, seseorang harus memiliki
pengetahuan mengenai tari. Pengetahuan tersebut kemudian diwujudkan dalam bentuk

keterampilan menari serta sikap dalam bentuk pengahayatan dan ekspresi.
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3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis
(Sugiyono, 2012:2). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Sebagaimana dikemukakan oleh Satori dan Komariah (2013:22) bahwa “metode
deskriptif kualitatif adalah metode pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan objek penelitian pada keadaan sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”. Penelitian
deskriptif menurut Sugiyono (2012:6) bertujuan untuk “menggambarkan sesuatu
dan memiliki pernyataan yang jelas mengenai permasalahan yang dihadapi,
hipotesis yang spesifik, dan informasi detail yang dibutuhkan”.

Penelitian deskriptif kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013 pada kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam pembelajaran seni tari di SMP
Negeri 1 Labuhan Ratu. Pada penelitian ini peneliti hanya memotret apa yang
terjadi pada diri objek atau wilayah yang diteliti, kemudian memaparkan apa yang

terjadi dalam bentuk laporan penelitian secara lugas dan apa adanya.
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3.2 Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data didapat dan diperoleh. Secara

umum sumber data dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis yang disingkat

dengan 3P vyaitu; Person (orang), paper (kertas), dan Place (tempat) dan

sebagainya tempat berlangsungnya suatu kegiatan yang berhubungan dengan data

penelitian (Arikunto, 2013:172). Sumber data peneliti dalam penelitian ini adalah:

1.

Person (orang)

Sumber data person diperoleh dari kepala sekolah, guru seni tari, dan siswa
kelas VI11.3 yang berjumlah 32 siswa (10 laki-laki dan 22 perempuan).

Paper (kertas)

Sumber data Paper diperoleh dari kepustakaan berupa buku mata pelajaran
seni budaya yang digunakan siswa, Silabus pembelajaran seni tari,
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) seni tari, daftar nama dan
absensi siswa kelas V11.3, daftar riwayat hidup narasumber, lembar penilaian
autentik yang digunakan guru seni tari, hasil lembaran penilaian autentik
yang telah diisi siswa, dan daftar nilai siswa.

Place (tempat)

Sumber data Place didapat dari lokasi penelitian yaitu SMP Negeri 1
Labuhan Ratu berupa data profil sekolah, keadaan sekolah, beserta foto dan

video proses pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013 di kelas VI1.3
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3.2.1 Data Penelitian

Variabel Pertama : Penilaian autentik kurikulum 2013
Variabel Kedua : Pembelajaran seni tari
Subjek Penelitian : Guru seni tari dan siswa yang mengikuti pembelajaran

seni tari di kelas VI1.3
Obyek Penelitian : Pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013

Responden Penelitian  : Kepala sekolah dan siswa kelas V11.3

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini diantaranya

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang akan dijelaskan sebagai berikut.

3.3.1 Observasi

Observasi digunakan untuk mendapatkan informasi langsung tentang apa
yang terjadi di lokasi penelitian. Narbuko dan Achmadi (2012:70)
mengungkapkan bahwa “observasi adalah alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala
yang diselidiki”. Observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi non
partisipan, peneliti hanya sebagai pengamat pada pelaksanaan penilaian autentik
kurikulum 2013 yang dilakukan oleh guru seni tari dalam proses pembelajaran di
kelas. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu mengamati
pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013 pada kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan dalam pembelajaran seni tari di kelas VI11.3 SMP
Negeri 1 Labuhan Ratu selama delapan kali pertemuan yaitu pada tanggal 12

januari-10 februari 2016.
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3.3.2 Wawancara

Wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan peneliti untuk
memperoleh informasi dari sumber data, yakni dari kepala sekolah, guru seni tari,
dan siswa kelas VII.3. Wawancara dilakukan dengan terstruktur dan tidak
terstruktur. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur
kepada narasumber dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan terstruktur secara
lisan sesuai dengan panduan wawancara (Arikunto, 2013:198).

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan panduan
wawancara yang berisi pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya. Wawancara
dilakukan dengan merekam semua hasil wawancara menggunakan recorder
handphone dan memotretnya dengan kamera. Wawancara dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada guru seni tari untuk
mendapatkan data berupa informasi mengenai pelaksanaan penilaian autentik
kurikulum 2013. Wawancara juga dilakukan kepada kepada sekolah untuk
mendapatkan informasi mengenai penilaian autentik yang diterapkan di SMP
Negeri 1 Labuhan Ratu. Wawancara kepada siswa dilakukan untuk mendapatkan
informasi mengenai pelaksanaan penilaian autentik yang dilakukan oleh guru seni

tari.

3.3.3 Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Fungsi dari
dokumentasi ialah untuk mengabadikan setiap tahap penelitian serta digunakan
sebagai data pelengkap dalam penelitian (Sugiyono, 2012: 29). Dokumentasi dalam
penelitian ini berupa foto dan vidio yang diambil pada setiap pertemuan

pembelajaran dikelas, foto dan rekaman suara pada saat wawancara, daftar
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riwayat hidup narasumber, serta foto mengenai profil sekolah SMP Negeri 1
Labuhan Ratu. Dokumen dalam penelitian ini juga berupa silabus pembelajaran
seni tari, Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) seni tari, buku mata
pelajaran seni budaya yang digunakan siswa, daftar nama dan daftar absensi siswa
pada pembelajaran seni tari kelas VI1.3, lembar penilaian autentik yang digunakan

guru seni tari, hasil lembaran penilaian yang telah diisi siswa.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian. Pada penelitian ini, instrumen utamanya adalah peneliti sendiri.
Peneliti bertindak mengumpulkan data-data penelitian dengan melakukan
pengamatan dan terjun langsung ke lapangan. Pada penelitian ini, peneliti
berperan sebagai instrumen utama dan menggunakan instrumen pengumpulan

data berupa panduan observasi, panduan wawancara, dan panduan dokumentasi:

a. Panduan observasi, yaitu berupa lembar pengamatan pelaksanaan penilaian
autentik pada kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan (lampiran 1
halaman 118).

b. Panduan wawancara, yaitu berupa lembar yang berisi panduan pertanyaan
untuk kepala sekolah, guru seni tari, dan siswa kelas VIIL.3 (lampiran 2
halaman 119).

c. Panduan dokumentasi, yaitu berupa panduan mengenai hal-hal yang akan
didokumentasikan selama penelitian yaitu proses pembelajaran seni tari,
perangkat pembelajaran seni tari, beserta profil dan gambaran umum lokasi

penelitian (lampiran 3 halaman 142).
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3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, memilih
data yang penting kemudian membuat kesimpulan (Sugiyono, 2012:244). Teknik

analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut.

3.5.1 Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan panduan pengumpulan data observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dikategorikan ke
dalam data primer dan data sekunder yaitu:
a. Data Primer:

1. Lembar pengamatan pertemuan pertama sampai dengan kedelapan dari
pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013 pada kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan dalam pembelajaran seni tari di kelas
VIL3;

2. Foto dan video proses pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013 di
kelas VI1.3 SMP Negeri 1 Labuhan Ratu;

3. Foto dan rekaman hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru seni tari,
dan siswa kelas VI11.3;

b. Data Sekunder:

1. Silabus dan RPP seni tari yang memuat rancangan pembelajaran dan
teknik penilaian yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran;

2. Lembar penilaian autentik dari setiap teknik penilaian yang digunakan

guru seni tari untuk menilai siswa;
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3. Daftar nama dan absensi pembelajaran seni tari siswa kelas V1.3 SMP
Negeri 1 Labuhan Ratu;

4. Daftar nilai siswa kelas VI1.3 SMP Negeri 1 Labuhan Ratu;

5. Lembar hasil penilaian yang telah diisi siswa;

6. Data mengenai profil SMP Negeri 1 Labuhan Ratu untuk memperoleh
informasi tentang gambaran umum dan keadaan sekolah;

7. Daftar riwayat hidup narasumber penelitian.

3.5.2 Reduksi Data

Data-data yang telah dikumpulkan diatas kemudian direduksi, dipilih data
yang pokok kemudian dikualifikasikan sesuai dengan pelaksanaan penilaian
autentik kurikulum 2013 yang dilakukan pada setiap kompetensi sikap,

pengetahuan, dan keterampilan.

3.5.3 Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan menjabarkan data-data
yang telah direduksi secara deskriptif melalui kata-kata dan kalimat mengenai
pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013 pada kompetensi sikap,

pengetahuan, dan keterampilan dalam pembelajaran seni tari.

3.5.4 Penarikan Kesimpulan

Data mengenai pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013 pada
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam pembelajaran seni tari
yang telah dideskripsikan dalam penyajian data, selanjutnya dianalisis untuk

memperoleh kesimpulan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa, pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013 pada
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam pembelajaran seni tari di
kelas VII.3 SMP Negeri 1 Labuhan Ratu sudah sesuai dengan prosedur
pelaksanaan penilaian autentik dalam kurikulum 2013.

Penilaian autentik pada kompetensi sikap dilaksanakan dengan teknik
observasi, penilaian diri, penilaian antar teman, dan penilaian jurnal. Teknik
observasi dilaksanakan dengan mengamati sikap yang ditampilkan siswa pada saat
mengikuti gerakan tari. Penilaian diri dilaksanakan dengan membagikan lembar
penilaian diri kepada siswa saat proses pembelajaran seni tari. Penilaian antar
teman dilaksanakan dengan membagikan lembar penilaian antar teman kepada
siswa saat proses pembelajaran seni tari. Penilaian jurnal dilaksanakan dengan
mengamati perilaku siswa yang aktif mengajukan pertanyaan pada saat

pembelajaran seni tari berlangsung.



110

Penilaian autentik pada kompetensi pengetahuan dilaksanakan dengan
teknik penilaian tes tertulis, penilaian tes lisan, dan penugasan. Penilaian tes
tertulis dilaksanakan dengan membagikan lembar soal kepada siswa mengenai
materi seni tari yang telah dipelajari. Penilaian tes lisan dilaksanakan dengan
mengajukan pertanyaan secara lisan kepada seluruh siswa mengenai materi seni
tari. Penilaian penugasan dilaksanakan untuk menilai tugas siswa dalam
mempresentasikan gerak tari secara kelompok.

Penilaian autentik pada kompetensi keterampilan dilaksanakan dengan
teknik penilaian tes praktik dan penilaian proyek. Penilaian tes praktik
dilaksanakan untuk menilai kemampuan siswa dalam mempraktikkan gerak tari.
Penilaian proyek dilaksanakan dengan memberikan tugas/proyek kepada siswa

secara individu untuk membuat makalah mengenai pola lantai.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan data di atas, terdapat beberapa saran untuk peningkatan

pelaksanaan penilaian autentik diantaranya:

1.  Bagi Sekolah SMP Negeri 1 Labuhan Ratu disarankan agar berupaya untuk
meningkatkan mutu perbaikan dalam melaksanakan penilaian autentik
kurikulum 2013.

2. Bagi guru seni tari, agar dapat meningkatkan pelaksanaan penilaian pada
teknik tes lisan. Diharapkan penilaian tes lisan ini dapat diperbaiki lagi

teknik pelaksanaannya agar lebih efisien dalam menilai kemampuan siswa.
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